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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh: (1) Kriteria seleksi penyaluran terhadap pemenuhan
kewajiban pabean; (2) Audit kepabeanan terhadap pemenuhan kewajiban pabean; dan (3) Kriteria seleksi
penjaluran dan audit kepabeanan secara simultan terhadap pemenuhan kewajiban pabean. Kriteria seleks
penjaluran merupakan salah satu alat penerapan konsep risk management yaitu risiko yang terjadi di bidang
kepabeanan meliputi ketidakpatuhan atas perundang-undangan kepabeanan dan peraturan perijinannya,
pemberitahuan nilai pabean, peraturan asal barang, pembebasan bea masuk, larangan dan pembatasan
maupun potensi kerugian yang disebabkan dan fasilitas perdagangan internasional.

<br><br>

Audit kepabeanan bertujuan untuk mempertimbangkan apakah audit telah mengikuti prosedur atau aturan
tertentu yang telah ditetapkan. Pemenuhan kewajiban kepabeanan mempunyai 5 (lima) kewajiban, yaitu
pendaftaran diri, menyampaikan surat pemberitahuan, membayar dan menyetor pagjak yang terutang,
pembukuan dan pencatatan serta pemeriksaan. Populasi penelitian ini adalah seluruh importir yang telah
melakukan registrasi importasi dan melakukan importasi barang di Kantor Pelayanan Bea dan Cukai
Tanjung Priok I, 11 dan 111 yaitu sgiumlah 1.150 importir. Sampel penelitian diambil dengan metode
Proportionate Stratified Random Sampling dikarenakan populasi mempunyai anggota yang tidak homogen
dan berstrata secara proporsional, yaitu sebesar 185 importir. Kurun waktu penelitian adalah selama 1 (satu)
tahun takwin yaitu tahun 2005 untuk data sekunder dan 2 (dua) bulan pada bulan Maret 2006 sampai dengan
bulan April 2006 untuk data primer.

<br><br>

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dalam bentuk studi hubungan (correlation studies) dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Instrumen pengumpulan data disusun dalam kuesioner yang
menggunakan skala Likert.

<br><br>

Teknik analisis data dilakukan dengan 2 (dua) macam analisis, yaitu Teknik Analisis Deskriptif dan Teknik
Analisis Statistik Inferensial. Kesimpulan dari penelitian ini adalah : (1) Terdapat pengaruh yang positif dan
relatif cukup signifikan antara Kriteria Seleksi Penjaluran terhadap Pemenuhan Kewajiban Pabean.
Koefisien korelasi untuk hubungan kedua variabel ini adalah sebesar 0,940 dan koefisien determinasi adalah
sebesar 0,833. Hal ini menyatakan bahwa 83,30 % variansi yang terjadi pada Pemenuhan Kewajiban Pabean
dapat dijelaskan oleh Kriteria Seleksi Penjaluran melalui regresi Y = 3,017 + 0,940 X 1. Berdasarkan hasil
pengujian signifikansi ternyata korelasi X, dengan Y relatif cukup signifikan, hal ini disebabkan karena
17,901 > usher 1,96. (2) Terdapat pengaruh yang negatif dan relatif cukup signifikan antara Audit

K epabeanan Terhadap Pemenuhan Kewajiban Pabean. Koefisien korelasi untuk hubungan kedua variabel ini
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adalah sebesar -0,887 dan koefisien determinasi adalah sebesar 0,786. Hal ini menyatakan bahwa 78,60 %
varians yang terjadi pada Pemenuhan Kewajiban Pabean dapat dijelaskan oleh Audit Kepabeanan melalui
regres Y = 94,331 - 0,887 X2 . Berdasarkan hasil pengujian signifikans ternyata bahwa korelasi Audit

K epabeanan dengan Pemenuhan Kewajiban Pabean relatif cukup signifikan. Hal ini dibuktikan dengan t
hitung 9,615 > t tabel 1,96. (3) Terdapat pengaruh yang positif dan relatif cukup signifikan antara Kriteria
Seleks Penjaluran dan Audit Kepabeanan terhadap Pemenuhan Kewajiban Pabean. Koefisien korelasi
antara kedua variabel bebas dengan variabel terikat adalah sebesar 0,960 dan koefisien determinasinya dapat
adalah sebesar 0,923. Angkaini mencerminkan bahwa variansi Pemenuhan Kewajiban Pabean dapat
dijelaskan oleh variabel Kriteria Seleks Penjaluran dan Audit Kepabeanan secara bersama-sama sebesar
92,30 %. Dengan katalain variabel Kriteria Seleksi Penjaluran dan Audit Kepabeanan secara bersama-sama
dapat memprediks varians yang ada pada variabel Pemenuhan Kewajiban Pabean sebesar 92,30 %. Uji
signifikansi hubungan kedua variabel bebas dengan variabel terikat dilakukan dengan uji F. Dari uji Anova
atau F test diperoleh F hitung = 1083,374 dan Fu el padaa= 0,05 adalah 3,04 karena F hitung > F table.
<br><br>

Saran dari penelitian ini adalah (1) berhubungan dengan Kriteria Seleksi Penjaluran diharapkan ada
perbaikan atau upaya peningkatan dan pemutakhiran data pada Sistem Intelijen Database; penambahan
kriteria pada Profil Importir menjadi 5 (lima) tingkatan dan diversifikas kriteria seleksi berdasarkan Profil
Negara Asal dan Profil Negara Transit; (2) berhubungan dengan Audit K epabeanan diharapkan teknik-
teknik pelaksanaan Audit Kepabeanan dapat dilakukan dengan seefisien dan seefektif dengan caratargetting
atas obyek audit yang akan diaudit dan selanjutnya akan dimutakhirkan ke dalam Profil Importir.

<hr>

The aim of research isto know influences of: (1) Lining selection criterion to Customs obligation
fulfillment; (2) Customs audit to Customs obligation fulfillment; (3) Lining selection criterion and Customs
audit simultaneously to Customs obligation fulfillment.

<br><br>

Lining selection criterion is one of the ways in applying Risk Management Concept is mean arisk happened
at Customs sector covering in-obedience on Customs Law and its license rules, informing of Customs value,
rules of source of goods, free of import obligation. Prohibition and limitation or loss potential caused by
International Trading Facilities. Customs Audit is mean an aim to consider whether the audit has followed
procedures or certain rules, which has been applied. Customs obligation fulfillment according has 5 (five)
obligations, namely self-registration, delivering information letter, pay and distribute tax liability,
bookkeeping, and recording and checking (examining). Research population is all importers which have
done import registration and have imported goods in Customs Service Office Tanjung Priok I, Il dan I11 of
1.150 importers. Research sample is using Proportionate Stratified Random Sampling method is caused of
population has no homogeny members and strata proportionally, consist of 185 importers. The length time
of researchis| (one) year calendar, in 2005 for secondary data and 2 (two) monthsin March 2006 till April
2006 for primary data. The research uses descriptive method in the form of correlation studies by using
quantitative approach. While data collecting instrument is arranged in questionnaire in Likert's scale. Data
anaysistechnique is done by 2 (two) kinds of analysis, namely Descriptive analysis technique and
Inferential Statistic Analysis Technique.

<br><br>

Summary of thisresearchis: (1) thereis a positive influence and relatively significance enough between



Lining Selection Criterion to Customs Obligation Fulfillment. Correlation coefficient relation of both
variablesis 0,940 and determination coefficient is 0,833. It shows that 83,30 % variants which is happened
on Customs Obligation Fulfillment can be explained by Lining Selection Criterion through regression Y =
3,017 + 0,940 XI. Based on significance test result, in fact correlation of X, with Y relatively significance
enough, this caseis caused of t counting17,901 > t table 1,96. (2) there is negative influence and relatively
significance enough between Customs Audit and Customs Obligation Fulfillment. Correlation coefficient
relation of both variablesis-0,887 and determination coefficient is 0,786. It shows that 78,60 % variants
which is happened to Customs Obligation Fulfillment can be explained by Customs Audit through
regression Y = 94,331 - 0,887 X2 . Based on significance test result actually correlation of Customs Audit
with Customs Obligation Fulfillment is relatively significance enough. It is proven by t counting 9,615 > t
table 1,96. (3) Thereis positive influence and relatively significance enough between Lining Selection
Criterion and Customs Audit to Customs Obligation Fulfillment Co-relation coefficient between those two
free variables with tight variable is 0,960 and determination coefficient is 0,923. The numbers shows that
variants of Customs Obligation Fulfillment can be explained by Lining Selection Criterion variable and
altogether with Customs Audit is 92,30 %. In another word Lining Selection Criterion variable and
altogether with Customs Audit can predict the existing variants in Customs Obligation Fulfillment variable
of 92,30 %. Significance test relation of both free variable with tight variable is done through F test. From
Anovetest or F test is got F counting = 1083,374 and F table at a= 0,05 is 3,04 because F counting F table.
<br><br>

Suggestion of the research is (1) connecting with Lining Selection Criterion hopefully there will be
correction or effort of improvement and modernizing data of Database intelligent System; Adding criterion
to importer profiles become 5 (five) levels and diversification of selection criterion based on Source Country
Profile and Transit Country Profile; (2) connecting with Customs Audit hopefully application techniques of
Customs Audit can be done effectively and efficiently by targeting on audit object which will be audited and
next will be modernized into Importer Profile.



